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Abstract : Research on group discussion by increasing the activity of students in 
the third grade Civics SDN 19 Tanjung tengang Melawi District aims to describe 
whether the implementation of the group discussion method can improve student 
learning outcomes. The method used is the method of group discussion. Form of 
research is a class act, conduct of research accompanied by a colleague as an 
observer. The average value of pree-test students before applying the method of 
discussion is 25.60 and 62.80 after the post-test using the method of group 
discussion regarding the increase in the pree-test to post-test 57.80 and 69.40 
mean enough to be significant. So we can conclude there is an increase in the 
student activity using the discussion groups between Civics lessons about self-
esteem to the method used. 
 
Abstrak : Penelitian tentang diskusi kelompok dengan meningkatkan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran PKn kelas III SDN 19 Tanjung Tengang Kabupaten 
Melawi bertujuan untuk mendeskripsikan apakah dengan pelaksanaan metode 
diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang 
digunakan adalah metode diskusi kelompok. Bentuk penelitian adalah tindakan 
kelas, pelaksanaan penelitian didampingi oleh seorang teman sejawat sebagai 
observer. Nilai rata-rata pree-test siswa sebelum diterapkannya metode diskusi 
adalah 25,60 dan post-test 62,80 setelah menggunakan metode diskusi kelompok 
mengenai kenaikan yaitu pree-test menjadi 57,80 dan post-test menjadi 69,40 
berarti cukup signifikan. Maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan aktivitas 
siswa dengan menggunakan metode diskusi kelompok antara pembelajaran PKn 
tentang harga diri dengan  metode yang digunakan. 
 
Kata kunci : Aktivitas, metode diskusi kelompok, harga diri. 
 
Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pendidikan 
yang menyangkut status formal warga Negara yang pada awalnya diatur dalam 
UU No 2 tahun 1949 yang berisi tentang diri kewarganegaraan, dan peraturan 
tentang naturalisasi atau pemerolehan status sebagai warga Negara Indonesia 
(Winata Putra 1995). Proses pembelajaran PKn bermuara pada pembentukan 
sikap (epektif) dengan melakukan dialog dan berdiskusi kelompok. 
Berdasarkan pengamatan penulis pada waktu dilakukan pengamatan siswa 
kelas III SDN 19 Tanjung Tengang, dalam kegiatan pembelajaran selama guru 
menyampaikan pelajaran seperti mengemukakan pertanyaan, pendapat, gagasan 
terhadap materi yang disampaikan masih sangat sedikit. Sedangkan kondisi 
pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru serta hasil belajar  juga belum 
memuaskan. Berdasarkan wawancara dengan guru pendidikan Kewarganegaraan 
diperoleh informasi indikator kekurangaktifan siswa dalam kegiatan pernbelajaran 
cenderung disebabkan faktor-faktor sebagai berikut : 1) Anak kurang memahami 
tentang harga diri, 2) Kurangnya motivasi dan minat belajar siswa itu sendiri dan 
3) Kurang pendukung dalam diri siswa untuk siap mengikuti pelajaran PKn. Guru 
maksimal menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar, 
penulis akan berkolaborasi dengan guru mata pelajaran PKn dengan menetapkan 
metode diskusi kelompok. Metode ini dipilih karena sesuai dengan sifat mata 
pelajaran PKn yang lebih memfokuskan pada pembentukan sikap.  
Tujuan penelitian menggunakan metode Diskusi Kelompok pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), adalah mendeskripsikan rencana 
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada pelajaran PKn 
di kelas III SD Negeri 19 Tanjung Tengang Kabupaten Melawi, mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada 
pelajaran PKn di kelas III SD Negeri 19 Tanjung Tengang Kabupaten Melawi, 
dan untuk mendapatkan informasi data yang akurat tentang sikap dalam proses 
belajar mengajar pada saat metode diskusi kelompok dilaksanakan. Peningkatan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan metode diskusi 
kelompok di kelas III SD Negeri 19 Tanjung Tengang Kabupaten Melawi. 
Berdiskusi merupakan suatu proses percakapan yang teratur dan 
direncanakan mengenai suatu topik tertentu dengan melibatkan beberapa orang. 
Percakapan ini adalah interaksi tatap muka sebagai usaha tukar menukar 
informasi, pengalaman, dan pengambilan keputusan dari hasil pemecahan masalah 
yang dilakukan secara terpimpin oleh seorang pemimpin diskusi dan dibimbing 
oleh seorang guru. 
Menurut Paul Suparno (2005:145) bahwa integrasi dengan teman juga 
sangat penting dalam proses belajar. Murid dapat saling belajar dengan temannya. 
Apa yang diungkapkan teman dijadikan suatu bahan untuk mengembangkan 
skema yang dimilikinya. Belajar bersama teman memungkinkan sikap kritis dan 
saling menukarkan perbedaan akan menantang murid untuk saling mengoreksi 
dan mengembangkan pengetahuan yang telah dibentuknya. Diskusi bersama 
teman sangat membantu penangkapan dan pengembangan pemikiran murid dalam 
belajar, asal semua ikut aktif dalam diskusi. 
Menurut Roestiyah NK (1991 : 5) bahwa mengajar dengan teknik diskusi ini 
berarti : (1) Kelas dibagi dalam beberapa kelompok, (2) Dapat mempertinggi 
dalam beberapa kelompok, (3) Dapat mempertinggi kegiatan kelas sebagai 
keseluruhan dan kesatuan, (4) Rasa sosial mereka dapat dikembangkan, karena 
bisa saling membantu dalam memecahkan soal, mendarong rasa kesatuan, (5) 
Memberi kemungkinan untuk saling mengemukakan pendapat (6) Merupakan 
Pendekatan yang demokratis, (7) Memperluas Pandangan, juga sangat (8) 
Menghayati Kepemimpinan bersama, 9) Membantu mengembangkan 
kepemimipinan. 
Tujuan penggunaan teknik diskusi antara lain mendorong siswa 
menggunakan pengetatruan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah 
tanpa selalu bergantung pada pendapat orang lain. Mungkin ada perbedaan segi 
pandangan, sehingga memberi jawaban yang berbeda. Hal tersebut tidak menjadi 
masalah, asal pendapat tersebut logis dan mendekati kebenaran. Jadi siswa dilatih 
berpikir dan memecahkan masalah sendiri, siswa mampu menyatakan 
pendapatnya secara lisan, karena hal itu perlu untuk melatih kehidupan yang 
demokratis. Dengan demikian siswa melatih diri untuk menyatakan pendapatnya 
sendiri secara lisan tentang suatu masalah bersama, dan memberikan 
kemungkinan pada siswa untuk belajar berpartisipasi dalam pembicaraan untuk 
memecahkan suatu masalah bersama. 
Menurut Suryosubroto (1997:179), diskusi adalah suatu percakapan ilmiah 
oleh beberapa orang yang tergabung dalam satu kelompoh untuk saling bertukar 
pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan 
mendapatkan  jawaban dan kebenaran atas suatu masalah. 
Keuntungan dan kelemahan Metode Diskusi Menurut JJ. Hasibuan, Ibrahim, 
& A.J.E. Toenlioe (1988-105). Keuntungan metode diskusi : 1) Hasil keputusan 
kelonapok lebih kaya (berasal dari berbagai sumber), dari pada hasil pemikiran 
individu. 2) Anggota kelompok sering dimotivasi oleh kehadiran anggota 
kelompok lain.  3) Anggota yang pernalu lebih bebas mengemukakan pendapat / 
pikirannya dalam kelompok kecil. 4) Anggota kelompok lebih merasa terikat 
dalam melaksanakan keputusan kelompok, karena mereka terlibat di dalam proses 
pengambilan keputusan. 5) Diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman 
terhadap diri sendiri,  ataupun pemahaman terhadap orang lain (meningkatkan 
kemampuan individu untuk berinteraksi) 
Kelemahan metode diskusi : a) Diskusi kelompok memerlukan waktu yang 
lebih banyak dari pada cara belajar biasa. b) Dapat memboroskan waktu, terutama 
jika terjadi hal-hal negatif seperti pengarahan yang kurang tepat, pembicaraan 
yang berlarut-larut, penyimpangan yang tidak ditegur, penampilan yang kurang 
baik. c) Anggota yang pendiam atau pemalu sering tidak mendapat kesempatan 
mengemukakan pendapatnya. Akibatnya ia dapat menarik diri atau terjadi  
frustasi. d) Jika pemimpin kurang bijaksana, diskusi hanya didominasi oleh orang-
orang tertentu. 
Noor Ratifah (2008 : 12)menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah 
keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam 
kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Sriyono (dalam Diantara Yasa, 
2008:27) menyatakan bahawa aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan 
baik jasmani dan rohani. 
Tonnemboum (dalam Asra, dkk. 2008:58) menyatakan aktivitas merupakan 
suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam melibatkan 
diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan pikirannya dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang baik dalam bentuk sikap, pikiran, 
maupun perhatian untuk mencapai tujuan secara optimal. 
Banyak para ahli yang mengungkapkan tentang jenis-jenis aktivitas belajar 
adalah sebagai berikut : a) Visual activities seperti membaca, memperhatikan 
gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. b) Oral 
Activities seperti  menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi dan sebagainya. c) 
Listening Activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato dan sebagainya. d) Writing Activitas seperti menulis cerita, karangan, 
laporan, tes, angket dan sebagainya. e) Drawing Activities seperti menggambar, 
membuat grafik, peta, diagram, pola dan sebagainya. f) Motor Activities seperti 
melakukan percobaan, membuat konstruksi model, mereparasi, bermain, 
berkebun, memelihara binatang. g) Mental Activities seperti menanggapi, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan, mengambil 
keputusan dan sebagainya. h) Emotional Activities seperti menarik minat, merasa 
bosan, gembira, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 
Dari Penjelasan Paul B Diedrich, secara umum aktivitas belajar dapat 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu : Aktivitas fisik adalah aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan olah peserta didik dengan melakukan gerakan motorik, sehingga 
visual activitas, oral activities, listening activities, writing activities, motor 
activities, dan drawing activities termasuk dalam aktivitas fisik. Aktivitas mental 
adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh kemampuan intelektual 
atau kemampuan berpikir sehingga mental activites (Paul B Diedrich) dan 
keaktifan akal serta ingatan (Noor Latifah) termasuk dalam aktivitas mental. 
Aktivitas emosional adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan diikuti oleh 
kemampuan emosi sehingga emotional activities dan keaktifan emosi termasuk 
dalam aktivitas emosional. 
 
METODE 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
dibagi menjadi tiga yaitu aktivitas fisik, mental dan emosional. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif yang 
bertujuan mengungkapkan keadaan yang sebenarnya tentang kemampuan siswa 
dalam diskusi kelompok pada proses pembelajaran pendidikan Kewarganegarann 
(PKn) pada siswa kelas III SDN 19 Tanjung Tengang Kabupaten Melawi.  
Metode deskriptif adalah metode pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggunakan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau nyata. 
Penggunaan metode Desliriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsi kemampuan siswa kelas III SDN 19 Tanjung Tengang Kabupaten 
Melawi pada proses pembelajaran PKn. Hal- hal yang akan diamati di dalam 
penelitian ini adalah kemampuan siswa mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, dan menanggapi pendapat kelompok pada proses panbetajaran PKn. 
Setting penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, dan 
siklus penelitian, sebagai berikut : Tempat penelitian dilaksanakan di SDN 19 
Tanjung Tengang Kabupaten Melawi untuk mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan proses pembelajaran. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2012. 
Data yang terkumpul dapat dipertanggung jawabkan  secara ilmiah, dengan 
cara pemilihan tehnik dan alat pengumpulan data yang benar-benar tepat dengan 
masalah yang dibahas. 
Menurut Nawawi (2001 : 94) menyatakan ada enam teknik pengumpul data, 
yaitu (l) Teknik komunikasi tidak langsung, (2) Teknik komunikasi langsung, (3) 
Teknik pengukuran, (4) Teknik observasi langsung, (5) Teknik observasi tidak 
langsung, (6) Teknik studi dokumenter.  
Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut di atas, dalam penelitian ini 
yang dianggap relevan adalah teknik observasi langsung dan teknik komunikasi 
langsung serta teknik pengukuran. 
Teknik observasi langsung adalah suatu teknik pengurnpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan langsung dan pencatatan hal yang tampak pada 
objek penelitian dalam hal ini di kelas saat guru (sumber data) melaksanakan 
pembelajaran yaitu proses diskusi kelompok dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas 3 SDN 19 Tanjung Tengang Kabupaten Melawi. 
Teknik ini digunakan untuk menjaring data atau informasi yang diperlukan dalam 
penelitian ini sebagai teknik utama. 
Teknik komunikasi langsung yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
dimana peneliti mengadakan kontak langsung secara lisan (face to face) dengan 
sumber data sebagaimana dikemukakan oleh Nawawi (2001 : 5) bahwa teknik ini 
adalah cara mengumpulkan data yang mengharuskan seorang peneliti 
mengadakan kontak langsung secara lisan atau tatap muka (face to face) dengan 
sumber data, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam dalam  situasi 
yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. 
Dengan demikian teknik komunikasi langsung adalah kontak langsung 
secara lisan dengan sumber data untuk memperoleh infonnasi yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Teknik ini digunakan sebagai pelengkap dari teknik observasi 
langsung. Teknik pengukuran dilakukan dengan memberikan tets tertulis pada 
siswa. 
Lembar observasi guru digunakan untuk melihat apakah langkah-langkah 
guru dalam mengajar telah sesuai dengan langkah-langkah dalam pembelajaran 
menggunakan metode Diskusi Kelompok. Lembar obsernasi siswa digunakan 
untuk mengetahui apakah siswa secara aktif melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar.  
Data tentang proses pembelajaran yang dikumpulkan melalui lembar 
observasi akan dianalisa dengan melakukan deduksi yaitu dengan mengumpulkan 
data hasil observasi dari catatan lapangan, kemudian menjelaskan hasil yang 
diperoleh melalui observasi. 
 
HASIL 
Data dari hasil tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang Harga Diri pada mata pelajaran 
PKn kelas III SDN 19 Tanjung Tengang Kabupaten Melawi. 
Indikator untuk mengukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah melalui 
penggunaan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal 
ini ditandai dengan adanya peningkatan persentase keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran pada saat setelah terjadi tindakan. 
Sebelum kegiatan pra tindakan diawali dengan berdiskusi dengan guru 
bidang studi PKn yang mengajar pada sekolah yang bersangkutan tentang 
penjelasan model yang digunakan. Sebelum dilaksanakan tindakan terlebih dahulu 
dilakukan tes awal (pre test). Data dari tes awal akan digunakan untuk mengetahui 
bagaimana pengetahuan awal siswa dan hasil belajar siswa sebelum diterapkan 
model pembelajaran metode diskusi kelompok. Tes awal (pre test) dilaksanakan 2 
(dua) kali yaitu tanggal 13 September 2012 untuk pre test siklus I dan tanggal 20 
September 2012 untuk pre test siklus II di kelas 3 SDN 19 Tanjung Tengang 
dengan jumlah siswa 25 orang. 
Siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 22 orang (88%) dan 3 
orang (12%) siswa yang mencapai ketuntasan. Hal-hal yang dilakukan pada tahap 
perencanaan adalah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
seperti terlampir pada halaman 31. Peneliti mempersiapkan lembar observasi guru 
yang sesuai dengan model metode  diskusi kelompok. 
 
PEMBAHASAN 
Pada siklus I ini membahas tentang harga diri. Berdasarkan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti, di tahap awal guru menyampaikan 
tujuan yang akan dicapai, kemudian menggali konsep awal siswa  dengan 
memberikanpertanyaan yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari.  hal ini 
dilakukan untuk memotivasi siswa untuk mengungkapkan idenya dan 
menciptakan adu argumentasi pada  siswa yang menjawab pertanyaan, dan bagi 
siswa lain diharapkan memberikan komentar. Kemudian pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan RPP dan alokasi waktu yang ditentukan. 
Pada tahap observasi, kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh guru dan 
peneliti bertindak sebagai observer. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi 
dengan menggunakan model pembelajaran metode diskusi kelompok. 
Berdasarkan hasil pengamatan ada beberapa kendala yang dihadapi selama 
proses pembelajaran pada siklus I berlangsung adalah pada awal siklus I siswa 
belum dapat menyesuaikan diri dengan model pembelajaran metode diskusi 
kelompok yang sedang diterapkan dalam proses belajar mengajar dalam kelas, 
siswa masih malu-malu untuk mengemukakan pendapat karena masih banyak 
siswa yang kurang serius mengikuti proses pembelajaran, siswa kurang 
bersernangat untuk berdiskusi. 
Refleksi Tindakan pada siklus I digunakan untuk menganalisa atau 
mengoreksi kekurangan yang terjadi pada siklus dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode diskusi kelompok. Kekurangan yangterjadi pada siklus I 
akan diperbaiki dalam siklus II. Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan 
guru harus lebih mensosialisasikan model pembelajaran metode diskusi kelompok 
dengan memberikan pengarahan agar siswa dapat mengungkapka ide. Guru harus 
lebih memperhatikan alokasi waktu dalam pembelajaran. Guru hendaknya 
memperbaiki langlkah-langkah dalam pembelajaran pada setiap pertemuan agar 
sesuai dengan langkah-langkah yang diinginkan dalam penelitian ini. Guru harus 
memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa dalam melakukan adu pendapat dan 
melakukan diskusi dengan ikut membimbing siswa dalam memecahkan masalah. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan observasi yang 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi guru yang telah disiapkan, 
hasilnya menunjukkan bahwa dari 8 butir aspek pengamatan ternyata 7 (tujuh) 
aspek yang sudah berjalan dengan baik. Hasil tersebut menjadi dasar peneliti dan 
guru memutuskan untuk mengadakan perubahan tindakan. Jika pada siklus I yang 
melakukan presentasi adalah ketua kelompok dari kelompok yang terpilih, maka 
pada siklus II selain kelompok yang akan melakukan presentase dipilih secara 
acak, siswa yang akan mewakili kelompoknya untuk presentasi juga  dipilih 
secara acak. Sehingga setiap anggota kelompok memiliki peluang yang sama 
untuk melakukan presentasi. Selain itu guru juga harus mendorong siswa untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran. Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar 
siswa maka pada akhir siklus I diadakan post test dengan menggunakan pilihan 
ganda yang telah disiapkan. 
Hasil pre test siklus I terhadap 25 siswa kelas III SDN 19 Tanjung Tengang 
Kabupaten Melawi menunjukkan nilai rata-rata yatiu 25,60 (skor maksimum 100), 
terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 37,20 (skor maksimum 100) bila 
dibandingkan dengan nilai rata-rata tes awal. Hasil tes siklus I juga memberikan 
gambaran terdapat 22 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan atau 88% dan 
3 orang siswa atau 12% yang sudah mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan hasil dari tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan proses dan hasil belajar tetapi masih terdapat siswa yang nilainya 
belum mencapai standar kelulusan, oleh karena itu kekurangan – kekurangan yang 
ada pada siklus I perlu di lanjutkan ke siklus II. 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan PEmbelajaran (RPP) model metode diskusi kelompok. 
Peneliti mempersiapkan lembar observasi guru yang sesuai dengan model metode 
diskusi kelompok. 
 Pada siklus II ini membahas tentang percaya diri. Berdasarkan 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti, di tahap awal guru 
menyampaikan tujuan yang akan dicapai kemudian menggali konsep awal siswa 
dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa untuk mengungkapkan idenya dan 
menciptakan adu argumentasi pada siswa yang menjawab pertanyaan, dan bagi 
siswa lain di harapkan memberikan komentar. Kemudian pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan RPP dan alokasi waktu yang di tentukan. 
Pada tahap observasi, kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh guru dan 
peneliti bertindak sebagai observer. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi 
dengan menggunakan model pembelajaran metode diskusi kelompok. Hasilnya 
menunjukkan bahwa dar 8 aspek yang diamati ternyata 8 aspek sudah berjalan 
dengan baik (100%). 
Berdasarkan hasil pengamatan ada beberapa kendala yang dihadapi selama 
prosespemelajaran pada siklus I berlangsung adalah sebagai berikut : a) Siswa 
mulai terbiasa mengungkapkan pendapat dan tidak malu-malu. b) Guru sudah bisa 
mengarahkan siswa dalam pembelajaran dan siswa dapat mengikuti arahan yang 
diberikan guru. c) Suasana belajar mulai aktif. d) Diskusi antar kelompok berjalan 
dengan lancer dan kelompok yang melakukan presentasi dapat menjawab 
pernyataan kelompok lain. e) Model pembelajaran diskusi kelompok sudah dapat 
dilaksanakan dengan tepat baik guru maupun siswa. 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan melalui model 
pembelajaran diskusi kelompok, guru tidak lagi mengalami kesulitan sehingga 
pembelajaran mengalami perubahan kearah yang lebih baik. 
Hasil pre test siklus II terhadap 25 siswa kelas III SDN No. 19 Tanjung 
Tengang Kab. Melawi menunjukkan nilai rata-rata yaitu 57,80 (Skor maksimum 
100), terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 32,20 (skor maksimum 100) bila 
dibandingkan dengan nilai rata-rata tes awal. Sedangkan tes peningkatan nilai 
rata-rata post-test siklus II lebih tinggi di banding dengan post-test siklus I, 
dengan peningkatan nilai rata sebesar 6,60 (skor maksimum 100). Hasil tes siklus 
II juga memberikan gambaran terdapat 25 orang siswa yang sudah mencapai 
ketuntasan atau 100%. 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini di lakukan dalam 2(dua) siklus, 
yaitu siklus I dan siklus II. Kedua siklus ini menekankan pada pemahaman dan 
penerapan tentang harga diri dalam kehidupan sehari-hari. Penentuan siklus 
tindakan berdasarkan pada indikator pencapaian kompetensi yang termuat dalam 
kurikulum Pkn SD. 
Pada siklus I, pembelajaran difokuskan pada konsep dan pemecahan 
masalah tentang harga diri. Pembelajaran pada siklus ini dilaksanakan pada hari 
Rabu tanggal 12 September 2012 tentang pengertian harga diri dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pada siklus II pembelajaran di fokuskan pada pengertian pentingya harga 
diri dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada siklus itu dilaksanakan 1 
(satu) kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu tanggal 20 September 2012. Berikut 
rekapitulasi nilai tes pada siklus I dan siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan dapat dikemukakan 
kesimpulan rencana pembelajaran PKn dengan menggunakan diskusi kelompok 
dapat dilakukan guru dengan baik, terbukti dari hasil temuan dan pembahasan 
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pelaksanaan pembelajaran PKn 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok dapat dilakukan guru dengan 
baik, terlihat dari hasil temuan dn pembahasan dari siklus ke siklus dapat 
dilakukan guru dengan baik. Melalui metode Diskusi Kelompok dapat 
menigkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) di kelas III  SDN No. 19 Tanjung Tenggang Kabupaten Melawi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan kegiatan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disarankan hal sebagai berikut : Karena model 
pembelajaran metode diskusi meningkatkan hasil belajar siswa, maka diharapkan 
para guru PKn hendaknya dapat mengembangkannya sebagai alternative 
pembelajaran di sekolah. Pada saat pelaksanaan pembelajaran khususnya model 
pembelajaran metode diskusi kelompok guru hendaknya lebih banyak 
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar siswa dapat mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
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